BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian menganalisis ritmik emosional dalam film
“Joker” (2019) dari 18 scene yang telah diteliti dengan metode penelitian kualitatif
bahwa rimtik emosional sangat berpengaruh dalam membangun tensi dan
pelepasannya. Tokoh Joker dalam film ini mempunyai karakterisasi yang kuat
bercerita tentang penyakit mental yang dirasakan oleh Arthur. Pada film ini
menjelaskan bahwa Arthur hanya kaum marginal yang tertindas dan tidak terlihat
oleh masyarakat. Kekejaman sudah dirasakan oleh Arthur sejak ia kecil hingga ia
dewasa Arthur tidak pernah menemukan kebahagiaan merupakan jadi latar
belakang Arthur menjadi sosok karakter yang jahat. Akhirnya Arthur
memberanikan diri untuk membela dirinya namun dengan cara yang salah. Hal ini
ditujukan dengan kebahagiaan Arthur dengan membunuh orang.

Point utama terciptanya ritmik emosional adalah menunjukan tujuan untuk
pengembangan karakter pada setiap sceme dan membuat penonton mampu
merasakan dengan cara meletakkan energi atau pengertiannya isi dari sebuah shot
yaitu memperhatikan shot ke shot berikutnya. Hal ini menciptakan sebab akibat dari
isi dari sebuah shot yang diberikan dari shot ke shot untuk membangun emosi
penonton. Emosi yang dapat terlihat dari akting dan pergerakan aktor. Oleh karena
itu kemampuan editor dalam mengedit film ini sangatlah berpengaruh. Hal ini tidak
terlepas dari hubungan antara sutradara dengan aktor maupun editor dengan
sutradara.

Ritmik emosional memiliki 3 aspek diantaranya persiapan (prepare), aksi
(action) dan pemulihan (rest), aksi actor (actor action), dan Jeda (beat). Persiapan
(prepare), aksi (action) dan pemulihan (rest) ini membangun sebuah scene dengan
memperhatikan isi pada sebuah scene memperhatikan setiap pergerakan laku dari
aktor. Dengan aspek ini editor dapat melihat titik pemotongan. Aksi aktor (actor

action yaitu dengan memperhatikan aksi yang dilakukan oleh aktor memiliki makna
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lain salah satu contohnya ada pada scene 32,83, 94 dan lainnya memperlihatkan
konsistensi Arthur yang menari setelah melakukan pembunuhan. Scene 80 ini
memperlihatkan aksi Arthur yang hanya tertawa mengimplikasikan makna dari
tertawa yang merupakan sebuah kesedihan. Jeda (bear) memperlihatkan perubahan
emosi karakter. Salah satu contohnya ada pada scene 12 shot 13 Arthur yang hanya
terdiam pergerakan track in dan perlahan wajah Arthur yang tersenyum dengan
matanya yang mulai melebar. Contoh lainnya adalah pada scene 97 shot 9 Arthur
terdiam pada shot 10 Arthur yang tersenyum lebar dan menatap tajam psikiater.
Memberikan rasa penasaran. Shot 11 Arthur dengan bercak darah dikakinya
membeirkan makna bahwa ia membunuh psikiater.

Ritmik emosional ini dapat terbangun berkat kemampuan editor dalam
menentukan waktu (¢iming), pacing, dan trajectory phrasing jalan sebuah editing.
Penggunaan ritmik emosional ini juga bisa digunakan pada pacing yang lambat
dengan frame length yang panjang dengan durasi yang cukup lama yang
memperlihatkan ekspresi Arthur. Ritmik emosional tidak berpatok dengan durasi,
frame length, dan pacing yang konsisten. Kesimpulan yang terlihat saat pembukaan
scene dengan durasi yang lama kemudian perlahan cepat diakhir kembali
melambat. Penggunaan shot big close-up dengan durasi yang lama menjadi salah
satu contoh untuk memberikan penekanan emosional yang terjadi pada tokoh.
Durasi paling lama pada setiap shot hanya di tunjukkan kepada Arthur karena ia
merupakan tokoh utama pada film ini. Hal ini membuat penonton dapat merasakan
Arthur dan berfokus kepada Arthur.

Ritmik emosional juga melihat struktur dramatik mulai dari eksposisi, rising
action, konflik, turning point, penurunan laku, dan keputusan namun penggunaan
struktur dramatik ini mengaitkan dengan keseluruhan scene yang digabung menjadi
satu film. Peneraapan penguatan dramatik ditinjau melalui elemen unsur dramatik
yakni konflik, suspense, curiousity,dan surprise juga ditinjau dengan ritmik
emosional bertujuan untuk membuat adegan lebih menarik dan menegangkan,
menaikkan emosi dikarenakan dominan penggunaan pacing lambat yang

cenderung menbuat rasa bosan.
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5.2 SARAN

Berdasarkan hasil dari analisis penelitian yang telah teliti terdapat beberapa
saran untuk pelaku industri kreatif, akademisi, kritikus, masyarakat dan penonton
terhadap melakukan penelitian dalam film Joker (2019) dengan melihat dari
berbagai sudut pandang yang berbeda. Film ini mengandung berbagai aspek
menarik untuk dilakukannya penelitan baik secara tekstual aspek film maupun
secara kontekstual meliputi :

- Film Joker (2019) dapat menjadi objek penelitian yang menarik. Penelitian
dengan objek yang sama dapat dilakukan dengan melihat dari berbagai
aspek yaitu dari segi sinematografi, artistik, penyutradaraan, musik, akting,
dan sebagainya.

- Film Joker (2019) memiliki peluang untuk dibuat dalam bentuk remake,

series, reboot dan lainnya.
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